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Abstract: This research’s purpose was describing the implementation of 
curriculum 2013 in Physics learning process in grade X Senior High School 
Kemala Bhayangkari, Kubu Raya Regency period 2013/2014 qualitatively. 
Teacher’s perception about Curriculum 2013, the lesson plan, the questionnaire 
result of student and teacher, and the interview result  with the principal also with 
teacher were analyzed. The analysis showed that the learning process conducted 
by the tenth grade Physics teacher was suitably good. Based on the interview, it 
was found that the principal would support the implementation of curriculum 
2013. Hopefully, these findings could be used to maximize the implementation of 
curriculum 2013. 
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan implementasi Kurikulum 
2013 pada pembelajaran Fisika kelas X SMA Kemala Bhayangkari Kabupaten 
Kubu Raya tahun ajaran 2013/2014 secara kualitatif. Pengetahuan/persepsi guru 
tentang Kurikulum 2013, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), hasil angket 
peserta didik dan guru, serta hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru 
dianalisis. Hasil menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
fisika kelas X SMA Kemala Bhayangkari telah sesuai dengan pembelajaran 
Kurikulum 2013 dengan kriteria baik. Hasil wawancara dengan kepala sekolah 
menunjukkan ada dukungan kepala sekolah. Diharapkan, hasil dijadikan sarana 
yang memadai oleh guru dalam menerapkan Kurikulum 2013 menjadi maksimal. 
 
Kata kunci : Implementasi Kurikulum 2013, Pembelajaran Fisika 
 
ejak tahun 1947, kurikulum di Indonesia telah berubah sebanyak 11 kali; (1) 
Rencana Pelajaran (1947); (2) Rencana Pendidikan Sekolah Dasar (1964); (3) 
Kurikulum Sekolah Dasar (1968); (4) Kurikulum Proyek Perintis Sekolah 
Pembangunan (1973); (5) Kurikulum Sekolah Dasar (1975); (6) Kurikulum 1984; 
(7) Kurikulum 1994; (8) Revisi Kurikulum 1994 (1997); (9) Rintisan Kurikulum 
Berbasis Kompetesi (KBK) (2004); (10) Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) (2006); dan (11) Kurikulum 2013 (Kemdikbud, 2013a). Kurikulum 
terbaru (Kurikulum 2013) merupakan pengembangan dari Kurikulum Berbasis 
Kompetensi (KBK) dan Penyempurnaan dari Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP). Perubahan yang terjadi dalam Kurikulum 2013 yaitu pada 





 Standar Kompetensi Lulusan Kurikulum 2013 mencakup kompetensi 
pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotor) yang 
diharapkan dapat dimiliki peserta didik setelah menyelesaikan suatu jenjang 
pendidikan (Permendikbud no. 54 tahun 2013). Standar Kompetensi Lulusan 
diimplementasikan ke dalam pembelajaran melalui Kompetensi Inti yang 
merupakan tingkat kemampuan yang harus dicapai oleh peserta didik dalam suatu 
jenjang pendidikan tertentu. Kompetensi Inti memuat 4 aspek, yaitu (1) 
Keagamaan; (2) Sosial; (3) Pengetahuan; dan (4) Keterampilan. Melalui aspek-
aspek ini diharapkan setelah lulus dari jenjang pendidikan peserta didik memiliki 
sikap beriman, rendah hati, mulia, menggunakan ilmunya untuk bangsa dan 
negara dan memiliki kreativitas. Kompetensi Dasar yaitu kompetensi yang harus 
dicapai peserta didik untuk setiap mata pelajaran untuk mencapai Kompetensi 
Inti. 
 Standar Isi merupakan kriteria mengenai ruang lingkup materi dan tingkat 
kompetensi peserta didik untuk mencapai kompetensi lulusan pada jenjang 
pendidikan (Permendikbud no. 64 tahun 2013). Ruang lingkup materi dan tingkat 
kompetensi peserta didik yang harus dicapai dirumuskan dalam Standar Isi untuk 
setiap mata pelajaran. Mata pelajaran SD dibagi menjadi  2, yaitu kelompok A 
dan B. Kelompok A merupakan mata pelajaran yang dikembangkan oleh pusat. 
Kelompok B merupakan mata pelajaran yang dikembangkan oleh pusat dan 
dilengkapi dengan muatan lokal yang dikembangkan oleh setiap daerah. Jam 
belajar SD/MI adalah 35 menit, untuk setiap minggu kelas 1 (32 jam), kelas 2 (32 
jam), kelas 3 (34 jam) dan kelas 4,5 dan 6 (36 jam). Mata pelajaran SMP/MTs 
dibagi menjadi kelompok A (7 mata pelajaran) dikembangkan oleh pusat dan 
berorientasi pada kompetensi kognitif dan afektif  dan kelompok B (3 mata 
pelajaran) dikembangkan  oleh pusat dan dilengkapi oleh daerah. Beban belajar di 
SMP/MTs untuk kelas 7, 8 dan 9 masing-masing 38 jam per minggu. Mata 
pelajaran SMA/MA terdiri dari wajib dan pilihan. Kelompok mata pelajaran wajib 
terdiri dari kelompok A dan B, sama seperti SMP/MTs. Kelompok mata pelajaran 
peminatan terdiri dari Matematika dan Sains, Ilmu Sosial dan Bahasa. Selain itu, 
peserta didik juga memungkinkan mengikuti mata pelajaran lintas minat. 
 Standar Proses adalah kriteria mengenai pelaksanaan pembelajaran pada satuan 
pendidikan untuk mencapai Standar Kompetensi Lulusan (Permendikbud no. 65 
tahun 2013). Pada Kurikulum 2013, tugas seorang guru adalah membuat 
Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan memaksimalkan proses 
pembelajaran. Pembelajaran menggunakan pendekatan pembelajaran saintifik 
yaitu kegiatan pembelajaran yang mengadopsi langkah-langkah ilmuwan dalam 
membangun pengetahuan yang terdiri dari mengamati, menanya, mencoba, 
menalar dan mengkomunikasikan. Pelaksanaan pembelajaran Kurikulum 2013 
tidak berpusat pada guru, melainkan pada peserta didik dengan harapan dapat 
menjadikan peserta didik aktif, mandiri, dan disiplin dalam mencari pengetahuan 
layaknya seorang ilmuwan, tidak hanya memperoleh pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan saja, tetapi yang lebih penting adalah bagaimana proses yang 
dilakukan peserta didik dalam mendapatkan pengetahuan itu. 
 Dalam Kurikulum 2013, juga dikembangkan pembelajaran langsung dan tidak 
langsung. Pembelajaran langsung yang dimaksud adalah kegiatan pembelajaran 
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yang disusun dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) agar peserta didik 
dapat mengembangkan pengetahuan, sikap, serta keterampilan dirinya. Sedangkan 
pembelajaran tidak langsung merupakan bagian dari pembelajaran langsung tetapi 
tidak disusun kegiatan pembelajaran untuk itu. Pembelajaran langsung berkenaan 
dengan Kompetensi Inti (KI) 3 dan Kompetensi Inti (KI) 4 yang berturut-turut 
berisi tentang kompetensi pengetahuan dan kompetensi keterampilan yang harus 
dicapai peserta didik dan pembelajaran tidak langsung berkenaan dengan 
Kompetensi Inti (KI) 1 dan Kompetensi Inti (KI) 2 yang berisi tentang sikap 
spiritual dan sosial. Kedua pembelajaran ini terjadi secara terintegrasi dan tidak 
terpisah. 
 Standar Penilaian Pendidikan adalah kriteria mengenai mekanisme, prosedur, 
dan instrumen penilaian hasil belajar peserta didik (Permendikbud no. 66 tahun 
2013). Penilaian pada Kurikulum 2013 dilakukan dalam bentuk penilaian autentik 
yang merupakan instrument penilaian yang menilai mulai dari masukan (input), 
proses (process) dan hasil (output) pembelajaran mencakup sikap, pengetahuan 
dan keterampilan. Teknik penilaian yang digunakan relevan dengan proses 
pembelajaran saintifik, karena dapat menilai kemampuan peserta didik dalam 
proses serta hasil pembelajaran. 
 Penilaian mengacu pada patokan ketuntasan belajar (Permendikbud nomor 81A 
tahun 2013). Apabila peserta didik dapat mencapai Kompetensi Dasar (KD) yang 
dikembangkan dari KI-3 dan KI-4 dengan nilai lebih dari atau sama dengan 2,66 
dinyatakan sudah tuntas. Jika di bawah nilai itu, dinyatakan belum tuntas dan 
segera dilakukan program remedial. Sedangkan penilaian pada kompetensi sikap 
(KI-1 dan KI-2) dilakukan dengan melihat profil sikap peserta didik secara umum 
pada semua mata pelajaran, jika nilainya berkategori baik (B) maka dinyatakan 
lulus, tetapi jika di bawah B, yakni C dan K harus dilakukan pembinaan secara 
holistik oleh guru Bimbingan dan Konseling (BK), guru mata pelajaran, dan orang 
tua. 
 Pembelajaran dengan pendekatan belajar tuntas membutuhkan peran guru agar 
mendorong keberhasilan peserta didik. Apabila peserta didik sudah tuntas, guru 
dapat memberikan penguatan materi berupa pengayaan atau pun melanjutkan 
materi pada kompetensi selanjutnya. Tetapi, apabila peserta didik belum tuntas 
atau gagal mencapai kompetensi, maka guru harus memberikan remedial kepada 
peserta didik hingga mencapai ketuntasan. Implikasi dari prinsip pembelajaran 
tuntas ini mengharuskan dilaksanakannya program-program remedial dan 
pengayaan sebagai bagian dalam penerapan belajar tuntas. Oleh karena itu, setiap 
guru harus memiliki kemampuan memberikan remedial secara tepat sesuai 
kebutuhan dan karakteristik balajar peserta didik agar mencapai ketuntasan 
kompetensi. 
 Kurikulum 2013 mulai diterapkan sejak tahun ajaran 2013/2014 pada beberapa 
sekolah di seluruh Indonesia. Ada 19 Sekolah Menengah Atas (SMA) di 
Kalimantan Barat yang menjadi sekolah pertama dalam menerapkan kurikulum 
ini. Dua belas diantaranya di kota Pontianak, yaitu: (1) SMA Negeri 1; (2) SMA 
Negeri 2; (3) SMA Negeri 4; (4) SMA Negeri 6; (5) SMA Negeri 7;  (6) SMA 
Negeri 8; (7) SMA Swasta Santo Petrus; (8) SMA Swasta Kemala Bhayangkari; 
(9) SMA Swasta Taruna Bumi Khatulistiwa; (10) SMA Swasta Mujahidin; (11) 
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SMA Swasta Gembala Baik; (12) SMA Swasta Muhammadiyah (Kemdikbud, 
2013c). 
Penelitian yang dilakukan ini adalah mendeskripsikan implementasi Kurikulum 
2013 pada pembelajaran fisika di kelas X SMA Kemala Bhayangkari Kabupaten 
Kubu Raya.  
 
METODE 
Metode deskriptif digunakan untuk memaparkan implementasi Kurikulum 
2013 pada pembelajaran fisika di kelas X SMA Kemala Bhayangkari Kabupaten 
Kubu Raya sebagai studi kasus. Guru fisika kelas X dan kepala sekolah serta 72 
peserta didik kelas X MIA I dan MIA II menjadi sumber data.  
Alat pengumpulan data dalam penelitian ini adalah angket, wawancara dan 
dokumentasi. Angket ditujukan kepada guru dan peserta didik berisi tentang 
pembelajaran dalam Kurikulum 2013. Angket guru memuat 20 pernyataan yang 
dibagi berdasarkan indikator. Nomor 1-2 tentang memahami perubahan yang ada 
dalam Kurikulum 2013 dan kesiapan mengajar dikelas, nomor 3-4 tentang 
menyusun RPP, nomor 6-13 tentang pembelajaran Kurikulum 2013, nomor 14-18 
tentang melakukan penilaian hasil belajar dan nomor 19-20 tentang tindakan 
refleksi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Angket peserta didik memuat 
20 pernyataan yang dibagi berdasarkan indikator. Pernyataan nomor 1-5 memuat 
indikator informasi tentang Kurikulum 2013, nomor 6-18 memuat tentang 
ppembelajaran fisika di kelas dan nomor 19-20 memuat tentang tindakan refleksi 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
Wawancara semistructured dengan guru fisika kelas X untuk mengetahui 
kesiapan dalam pembelajaran Kurikulum 2013 serta kepala sekolah untuk 
mengetahui  seberapa besar dukungan pada Kurikulum 2013, selain itu RPP yang 
disusun oleh guru fisika juga ditelaah.  
Dalam penelitian ini, instrumen pedoman wawancara dan angket divalidasi 
terlebih dahulu oleh dua dosen Pendidikan Fisika FKIP UNTAN sebelum 
diberikan kepada responden. Hasil validitas isi angket untuk guru sebesar 3,38 
dan angket peserta didik 3,44. Validasi wawancara sebesar 3,33.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian dilaksanakan selama satu minggu pada tanggal 22 – 29 Agustus 
2014 di SMA Kemala Bhayangkari Kabupaten Kubu Raya. Kepala sekolah dan 
guru bidang studi fisika serta peserta didik kelas X MIA (Matematika dan Ilmu 
Alam) I dan II tahun ajaran 2013/2014 yang berjumlah 72 murid dilibatkan dalam 
penelitian.  
Secara umum semua RPP (4) sudah sesuai dengan pedoman (Permendikbud 
no. 81A tahun 2013) sebesar 82,4% aspek yang sesuai. Identitas mata pelajaran 
yang berisi tentang satuan pendidikan, kelas, semester, program/program 
keahlian, mata pelajaran, tema pelajaran, jumlah pertemuan. Semua RPP yang 




Satu RPP keliru dalam memasukkan Kompetensi Inti (KI) sedangkan 3 RPP 
lainnya sudah benar. Begitu juga dengan penggunaan kata kerja operasional pada 
kompetensi yang diukur, 1 RPP tidak sesuai sedangkan 3 RPP lainnya sesuai. 
Pada kesesuaian indikator dengan aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan, 
hanya 1 RPP yang tidak sesuai. 
Terdapat dua RPP yang tidak sesuai antara tujuan pembelajaran dengan proses 
dan hasil yang diharapkan tercapai, yaitu tidak ada kegiatan praktikum dan 
demonstrasi pada pembelajaran. Kesesuaian materi ajar dengan tujuan, semua 
RPP (4) sesuai, sedangkan pada alokasi waktu 3 RPP tidak mencantumkan alokasi 
waktu dengan jelas. 
Pada kesesuaian sumber belajar dan media dengan tujuan pembelajaran masih 
terdapat materi Kompetensi Dasar (KD) yang tidak sesuai pada kegiatan 
pembelajaran dalam satu RPP, yaitu memasukkan KD materi yang telah lewat. 
Untuk kesesuaian dengan materi dan pendekatan saintifik, dua RPP tidak 
mencantumkan dengan jelas pembelajaran yang dilakukan (hanya mempelajari).  
Model pembelajaran yang digunakan belum sesuai dengan pendekatan saintifik 
yang lebih mengutamakan model Inquiry, Projecet Based Learning, Discovery 
Learning dan Problem Based Learning. Kegiatan pendahuluan, inti dan penutup 
dicantumkan dengan jelas, hanya pada pendekatan saintifik 2 RPP tidak 
menerangkan pembelajaran dengan jelas (hanya mempelajari) dan tidak ada 
kegiatan praktikum serta demontrasi. 
Teknik dan bentuk penilaian yang digunakan telah sesuai untuk semua RPP. 
Satu RPP keliru memasukkan soal, sehingga tidak sesuai dengan indikator 
pencapaian kometensi. Sedangkan untuk pedoman penskoran soal, semua RPP (4) 
tidak menerangkan penskoran dengan jelas.  
Berdasarkan hasil angket peserta didik kelas X MIA I dan MIA II, 
pembelajaran yang dilakukan juga telah sesuai (83,09%), demikian juga dengan 
angket guru. Sedangkan hasil angket guru menunjukkan bahwa pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru telah sesuai dengan pembelajaran Kurikulum 2013 yaitu 
sebesar 86,25%.. 
Hasil wawancara kesiapan guru menunjukkan bahwa guru telah siap 
melaksanakan pembelajaran Kurikulum 2013. Pada pertanyaan pertama yakni 
menyebutkam macam-macam KI, guru keliru menyebutkan KI-3 yang tertukar 
dengan KI-4. Guru juga keliru menjawab pertanyaan mengenai dua modus proses 
pembelajaran dalam Kurikulum 2013, guru menjawab menggunakan pendekatan 
saintifik yang seharusnya jawaban dari pertanyaan tersebut adalah modus 
pembelajaran langsung dan tidak langsung.  
Pada pertanyaan mengenai proses pembelajaran aspek agama dan sosial, guru 
menjawab hal tersebut kembali kepada seorang guru untuk mengaitkannya ke 
materi. Guru menjelaskan seperti pada materi usaha dan energi, energi didapatkan 
dari makanan dan makanan diciptakan oleh Tuhan, oleh karena itu manusia harus 
bersyukur. Dalam kehidupan sehari-hari, manusia memerlukan orang lain dalam 
hidupnya yang merupakan aspek sosial. 
Guru dapat menyebutkan langkah-langkah proses pembelajaran dengan 
pendekatan saintifik dengan baik yaitu melihat, mendengarkan, mengarahkan 
sampai pada anak mengambil kesimpulan. Sedangkan dalam menyusun Rencana 
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Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), guru mengatakan wajib memasukkan semua 
Kompetensi Inti (KI) berdasarkan Pendidikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG) 
yang guru ikuti. 
Guru menjelaskan jika hanya satu atau dua peserta didik yang belum mencapai 
kompetensi, diberikan pengulangan materi dan penugasan secara individu. Jika 
lebih dari 50%, maka dalam dilakukan secara klasikal/bersama-sama. Proses 
remedial dilakukan 10-20 sebelum pelajaran berakhir. Bagi peserta didik yang 
mencapai kompetensi, guru memberikan pengayaan, membaca materi pelajaran 
yang akan datang atau memberikan pertanyaan stimulus bertujuan menggali 
pengetahuan awal peserta didik. Selain bertujuan menggali pengetahuan awal hal 
tersebut agar peserta didik tidak mengantuk ataupun bosan. 
Mengenai penilaian autentik, guru menjawab bahwa semua serba dinilai dalam 
penilaian autentik. Mulai dari persiapan peserta didik, cara menguraikan dan 
mempresentasikan, kemudian nilai-nilai tersebut dikumpulkan dan dikonversikan 
ke dalam bentuk A, B, C dan D. Untuk penerapan Bimbingan dan Konseling, guru 
mata pelajaran memanggil peserta didik yang bermasalah secara personal 
sehingga dinasehati. Jika masih bermasalah, maka peserta didik tersebut akan di 
laporkan ke wali kelas dan diarahkan ke guru bimbingan dan konseling. Apabila 
peserta didik yang bermasalah banyak, akan langsung diserahkan ke wali kelas, 
guru BK dan kesiswaan. 
Hasil wawancara kepala sekolah menunjukkan dukungannya pada 
implementasi Kurikulum 2013. Kepala sekolah mengaku setuju dengan 
pemberlakuan Kurikulum 2013, walaupun pada awal penerapannya berat karena 
pelatihan Kurikulum 2013 dan tahun ajaran baru dimulai hampir bersamaan. 
Kepala sekolah setuju dengan prinsip pembelajaran Kurikulum 2013 agar peserta 
didik dapat lebih aktif dan menemukan sendiri pengetahuannya. Kepala sekolah 
juga sependapat bahwa Standar Kompetensi (SK), silabus, dan buku pegangan 
diatur oleh pusat dan guru hanya berwenang mengolah kegiatan pembelajaran, 
responden menambahkan guru bisa mencari buku yang lain sebagai literatur, jadi 
sumber belajar tidak hanya buku dari pemerintah. 
Kepala sekolah mengaku ikut serta dalam sosialisasi Kurikulum 2013 bersama 
beberapa guru bidang studi. Menurutnya implementasi Kurikulum 2013 adalah 
perintah maka harus melaksanakannya di sekolah. Kepala sekolah setuju ada 
pelatihan guru agar cara pembelajaran berubah dari teacher centre menjadi  
student centre. 
Kepala sekolah setuju dengan peminatan di kelas X berdasarkan dari nilai 
SMP. Pada penyusunan jadwal, untuk jam pelajaran yang kurang akan 
ditempatkan di lintas minat. Kepala sekolah juga berpendapat bahwa pendekatan 
pembelajaran saintifik dalam ilmu sosial tetap bisa dilaksanakan, misalnya dalam 
pembelajaran sejarah, guru dapat mengajak peserta didik ke museum atau makam 
pahlawan agar dapat mempelajari sejarah kota, kegiatan tersebut  termasuk dalam 
kegiatan mengamati. Kepala sekolah mengatakan laboratorium sedang diperbaiki, 
untuk sementara praktik laboratorium dilakukan di dalam kelas. Penilaian dengan 
portofolio juga disetujui. 
Kepala sekolah berharap ada pelatihan Kurikulum 2013 dari pemerintah yang 
intensif. Kepala sekolah merencanakan pelatihan Kurikulum 2013 untuk 
7 
 
meningkatkan kemampuan guru dalam menerapkan pembelajaran Kurikulum 
2013 secara swadaya. 
 
Pembahasan 
Pembelajaran di SMA Kemala Bhayangkari Kabupaten Kubu Raya telah sesuai 
dengan pembelajaran Kurikulum 2013. Berdasarkan angket, peserta didik 
menegaskan bahwa pembelajaran yang dilakukan oleh guru fisika kelas X telah 
sesuai (83,09%) dengan pembelajaran Kurikulum 2013. Cara guru menyampaikan 
materi dengan bantuan media berupa animasi membuat peserta didik antusias 
mengikuti pembelajaran. Menurut keterangan guru tersebut, peserta didik lebih 
antusias saat pembelajaran fisika menggunakan bantuan media. Hal ini 
menunjukkan dengan bantuan media akan membangkitkan semangat belajar 
peserta didik.  
Temuan penelitian ini juga sesuai dengan hasil monitoring dan evaluasi yang 
dilakukan Kemdikbud (2013b) menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru-guru SMA pada tahun ajaran 2013/2014 sudah sesuai (89%) dengan 
pembelajaran Kurikulum 2013 menurut peserta didik. Peserta didik menyatakan 
diberi kesempatan untuk mengamati, mengajukan pertanyaan, mengumpulkan 
informasi, mengolah data dan mengkomunikasikan hasil temuan (pendekatan 
pembelajaran saintifik). Selain itu, cara guru menyampaikan materi dapat 
dipahami dengan mudah, menarik dan menyenangkan (80%). Selaku supervisi, 
kepala sekolah menilai pemberian remidi dan pengayaan bagi peserta didik telah 
dipahami oleh guru (78%). Pemahaman guru mengenai konsep dan penilaian 
autentik juga sudah dipahami (85%). 
Namun, ada sebanyak 46% peserta didik tidak setuju dengan penghapusan 
mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) pada Kurikulum 2013. 
Mata pelajaran TIK dihapuskan dan diintegrasikan ke dalam setiap mata 
pelajaran. Walaupun tidak semua peserta didik memiliki komputer dan mengerti 
cara mengoperasikannya, sehingga hanya di sekolah satu-satunya cara untuk 
belajar. Tetapi, jika pada Kurikulum 2013 pelajaran TIK dihapuskan maka anak-
anak menjadi akan semakin gagap teknologi (gaptek). 
Wawancara kesiapan guru fisika kelas X SMA Kemala Bhayangkari 
Kabupaten Kubu Raya melaksanakan pembelajaran Kurikulum 2013 dan hasil 
dokumentasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menguatkan hasil angket 
peserta didik. Dari hasil wawancara, 7 dari 10 pertanyaan dapat dijawab dengan 
benar oleh guru. Hal ini mengaskan guru telah siap melaksanakan pembelajaran 
Kurikulum 2013. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun oleh guru juga telah 
sesuai dengan format RPP Kurikulum 2013. Walaupun masih terdapat beberapa 
kekurangan pada RPP tersebut, seperti tidak mencantumkan program 
keahlian/peminatan, keliru memasukkan Kompetensi Inti (KI), kata kerja 
operasional pada Kompetensi Dasar (KD) 4 tidak sesuai dengan indikator. 
Selain itu, tidak ada aspek sikap pada indikator, tidak mencantumkan alokasi 
waktu dengan jelas, pada kegiatan pembelajaran yang menggunakan pendekatan 
saintifik tidak dicantumkan dengan jelas (hanya mempelajari), menggunakan 
model pembelajaran selain model yang diutamakan dalam pembelajaran 
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Kurikulum 2013 (Inquiry, Projecet Based Learning, Discovery Learning dan 
Problem Based Learning), dan tidak terdapat pedoman penskoran soal tertulis 
dengan jelas. 
Hasil wawancara dengan Kepala SMA Kemala Bhayangkari menunjukkan 
adanya dukungan dari Kepala Sekolah dalam Implementasi Kurikulum 2013 di 
SMA Kemala Bhayangkari. Dukungan yang diberikan berupa perencanaan 
pelatihan Kurikulum 2013 untuk meningkatkan kemampuan guru dalam 
menerapkan pembelajaran Kurikulum 2013 secara swadaya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Pembelajaran oleh guru fisika kelas X SMA Kemala Bhayangkari Kabupaten 
Kubu Raya telah mengimplementasikan Kurikulum 2013 dengan baik (>85%). 




Penelitian ini menggunakan data yang telah lewat, disarankan agar dilakukan 
penelitian lain yang dilaksanakan bersamaan dengan proses yang sedang 
berlangsung di sekolah. 
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